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ABSTRAK
Alih fungsi (konversi) lahan kakao ke penggunaan lain akhir-akhir ini cenderung meningkat. Hal ini
karena produktivitas tanaman cenderung menurun akibat penurunan kualitas lahan oleh erosi dan
kekurangan kadar air tanah pada musim kemarau. Pada kondisi ini, tanaman mengalami perangkasan
sehingga mudah terserang penyakit yang menyebabkan penurunan produksi bahkan menyebabkan
kematian pada tanaman. Pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan solusi untuk menahan laju
konversi tersebut. Untuk itu, perlu teknologi dalam budidaya tanaman kakao yang memenuhi tiga pilar
pembangunan pertanian berkelanjutan yaitu memberikan keuntungan secara ekonomi, memperbaiki
kondisi lingkungan dan dapat diterapkan oleh petani. Teknologi zero run-off adalah teknologi yang dapat
menunjang pencapaian kegiatan budidaya tanaman kakao secara berkelanjutan. Untuk mengefektifkan
teknologi ini dalam penyediaan kadar air tanah sepanjang tahun maka akan dikombinasikan dengan
pemberian mulsa. Dengan ketersediaan kadar air tanah, maka produktivitas tanaman akan meningkat.
Dengan demikian, kesejahteraan petani akan membaik. Selain penyediaan kadar air tanah, teknologi ini
juga berfungsi meminimalisasi aliran permukaan (run-off) saat terjadi hujan yang merupakan penyebab
utama terjadinya erosi pada daerah tropis seperti Indonesia, sehingga kualitas lahan dapat diperbaiki. Di
samping karena fungsi tersebut, teknologi ini mudah diterapkan oleh petani karena penerapannya tidak
membutuhkan keterampilan khusus. Dengan demikian, teknologi ini memiliki ketiga pilar pembanguan
berkelanjutan, sehingga jika diterapkan pada budidaya tanaman kakao, maka dapat menunjang kegiatan
budidaya tanaman kakao secara berkelanjutan. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan metode penerapan teknologi zero run-off yang efektif. Tujuan penelitian adalah penerapan
teknologi tepat guna berupa teknologi zero run-off yang dikombinasikan dengan pemberian mulsa untuk
konservasi kadar air tanah dan menekan erosi.Penelitian dilaksanakan dalam bentuk perancangan dan
penerapan teknologi teknologi zero run-off dan pemberian mulsa pada lahan kakao milik petani.
Parameter yang diukur adalah tekstur tanah, konduktivtas hidraulik tanah, kadar air tanah, erosi serta
produksi tanaman. Hasil penelitian yang berupa konduktivitas hidrulik tanah antara 1 x 10-5 m/dt hingga
1x10-4 m/dt. Berdasarkan data konduktivitas hidraulik tanah dan karakteristik lahan lainnya, diperoleh
bahwa dimensi bangunan berupa kedalaman bangunan antara 0,5 – 1 m dan luas dinding bangunan sekitar
2 m2. Hasil pengujian lapangan menunjukkan bahwa seluruh aliran permukaan akan tertampung pada
banguan Zero Run Off. Di samping itu, kadar air tanah di sekitar bangunan lebih tinggi dibanding dengan
tempat yang lebih jauh dari bangunan. Dengan demikian, maka erosi akibat aliran permukaan akan
menjadi nol. Bentuk erosi yang dapat terjadi hanya berupa erosi percikan. Dengan demikian harapan
pencapaian budidaya tanaman kakao secara berkelanjutan dapat tercapai mengingat penurunan/degradasi
lahan akibat erosi menjadi kecil.
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PROVIDING THE SOIL MOISTURE CONTENT WITH NATURALLY AND MINIMIZING
EROSION TO APPLICATION OF ZERO RUN-OFF TECHNOLOGY IN SUPPORTING THE
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ABSTRACT
Recently, cocoa land conversion to other purposes tends to increase. This is because the productivity of
the land declines as a result of quality decrease of the land by erosion and water shortages in the dry
season. In this condition, the plant undergoes leafless which is susceptible to disease, even causes death in
plants. This leads to production decreased. To address this problem, development of sustainable
agriculture can be used as a solution. However, it needs a technology in the cultivation of cocoa plants
that meets the three pillars of sustainable agricultural development, namely gives economical benefits,
improves environmental conditions and can be applied by farmers. Technology zero run-off is a
technology that can support the achievement of the cocoa crop farming activities in a sustainable manner.
In order to be effective in providing soil water, it will be combined with mulching. This will increase crop
productivity and in turn will improve the farmer welfare. This technology can also minimize surface flow
(run-off) when it rains. The run-off is a major cause of erosion in tropical regions, such as Indonesia. The
technology can improve soil quality. In addition, the technology is easily applied by farmers because its
application does not require special skills. Hence, this technology has the three pillars of the Development
of sustainable, so that when applied to the cultivation of cocoa, it can support the cultivation of cocoa in a
sustainable manner. Therefore, it is necessary to study the methods of applying technology to obtain zero
run-off effectively. The aim of research was the application of appropriate technology in the form of zero
run-off technology combined with mulching to conserve soil water and to suppress erosion. The research
was conducted in the form of design and technology application of zero run-off and mulching on farmer’s
cocoa land. Measured parameters were soil texture, soil hydraulic conductivity, soil water content,
erosion, and crop production. The results showed that the value of soil hydraulic conductivity was
between 1 x 10-5 m / sec. to 1x10-4 m / sec. Based on data soil hydraulic conductivity and other land
characteristics, it was found that the building dimensions was 0.5 to 1 m in depth and the area of building
wall 2 m2. The test results indicate that the entire flow surface will be collected in the building of Zero
Run Off. In addition, the soil water content around buildings was higher than the places further from the
building. Thus, the erosion due to flow surface will be zero. The erosion form that can be occurred was
only in the form of splash erosion. Thus the hope of the sustainable cocoa cultivation can be achieved
since the land degradation due to erosion becomes small.
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